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Introducition

Daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal) merupakan daerah yang paling terluar
di wilayan Indonesia. Ada lebih dari 120 wilayah di Indonesia yang masuk dalam daerah 3T,
termasuk Kabupaten Waropen, Papua. Ada berbagai tantangan yang ada di Kabupaten
Waropen, salah satunya adalah tantangan dalam pendidikan. Pendidikan di Kabupaten
Waropen, Papua, telah menjadi fokus perhatian pemerintah untuk meningkatkan akses dan
kualitas pendidikan di daerah tersebut. Ada beberapa faktor mengapa Kabupaten Waropen
mengalami tantangan dalam Pendidikan, yaitu pengaruh dari aksesibilitas, infrastruktur yang
masih kurang memadai, guru dan tenaga pendidik, fasilitas nonformal seperti SPNF-SKB
(Satuan Pendidikan Non Formal — Sanggar Kegiatan Belajar) dan keterbatasan sarana dan

prasarana.

Dalam pembahasan ini, akan membahas pelayanan publik yang diberi pemerintah
untuk meningkatkan akses dan kualitas Pendidikan di daerah Kabupaten Waropen, Papua
dengan menggunakan teori Resource Allocation Models/Jobs Characteristic Models (Richard
Hackman dan Greg R. Oldham, 1976). Fokus dari teori ini adalah mempengaruhi motivasi dan
kinerja. Terdapat 5 karakteristik dalam teori ini ( Variasi Tugas, Identitas Tugas, Signifikansi

Tugas, Otonomi, dan Umpan Balik).

Tujuan dari analisis menggunakan teori ini adalah, agar kita dapat lebih memahami
pelayanan publik di bidang Pendidikan yang sudah dilakukan pemerintah di Kabupaten
Waropen, Papua. Mengevaluasi Dinas Pendidikan di Kabupaten Waropen berdasarkan 5 poin
kerja. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasai dan kepuasan kerja. Membantu

Dinas Pendidikan Kabupaten Waropen mengembangkan strategi untuk meningkatkan Kinerja.



Analysis

Analisis menggunakan Teori Resources Allocation Models/Jobs Characteristic Models
(Richard Hackman and Greg R Oldham, 1976) ada lima karakteristik, yaitu :

1.

Variasi Tugas

Tenaga pengajar yang ada di Kabupaten Waropen, Papua memiliki bakat dan
keterampilan yang berbeda-beda. Tetapi, jumlah yang dibutuhkan di berbagai daerah
sangat terbatas. Hal ini dapat berdampak bagi para siswa yang akan menerima
Pendidikan.

Identitas Tugas
Pemerintah telah mengupayakan beberapa hal untuk mendorong pendidikan di
Kabupaten Waropen, Namun, masih ada beberaoa kendala lagi yang harus Masyarakat

setempat membantu pemerintah untuk melaksanakan tugasnya.

Signifikasi Tugas
Penempatan tenaga pendidik harus sesuai dengan lokasi tempat tinggal dan lokasi
sekolah (zonasi) serta memiliki keterampilan yang sesuai dengan tugas dan keahlian

untuk memberikan pendidikan yang memadai.

Otonomi
Pemerintah kabupaten Waropen memberikan kebebasan dan kewenangan kepada Dinas
Pendidikan untuk mengatur dan mengelola pendidikan di wilayahnya, termasuk

penempatan tenaga pendidik yang sesuai dengan lokasi dan keahlian.

Umpan Balik

Pemerintah Daerah Kabupaten Waupen mendukung pembentukan SPNF-SKB. Melalui
Balai Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (BPPAUD
dan Dikmas), SPNF-SKB didirikan berkoordinasi dengan pemerintah daerah
Kabupaten Wallopen. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan akses

layanan PAUD dan Dikmas di wilayah tersebut.



Evaluasi penempatan tenaga Pendidikan, bahwa sampai sekarang pemerataan
penempatan tenaga Pendidikan di Kabupaten Waropen, Papua belum efektif dan perlu
lebih ditingkatkan.

Conclusion

Analisis menggunakan metode Resources Allocation dan Jobs Characteristic,
menunjukkan kinerja pemerintah dalam kemajuan Pendidikan di Kabupaten Waropen, Papua
sangat baik sejauh ini. Banyak melibatkan tugas dan mendapat umpan balik yang ada untuk
memenuhi Kinerja staff. Namun, ada beberapa bagian lagi yang perlu ditingkatkan yaitu, variasi
tugas, identitas tugas, signifikasi tugas dan otonomi. Mungkin dengan beberapa saran yang ada,
Dinas Pendidikan di Waropen dapat lebih meningkatkan lingkungan kerja yang lebih positif,

yang akan lebih mempengaruhi kinerja tenaga kerja.
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